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Salah satu dari komponen keterampilan abad 21 yang seharusnya dilatihkan kepada siswa adalah keterampilan berpikir kritis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah diterapkan pembelajaran penemuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah pra eksperimental dengan desain one group pre-test post-test design. Kelas 7B SMP Negeri 1 Krian adalah sampel yang dipakai dalam penelitian. Berdasarkan perhitungan uji normalitas chi kuadrat diperoleh nilai = 2,1366 dan  = 11,1, sehingga dapat dikatakan bahwa sampel yang digunakan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji N gain ternomalisasi diperoleh rata-rata skor sebesar 0,6 dengan kriteria sedang. Uji t dilakukan untuk menentukan apakah keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan atau tidak. Hasil perhitungan uji t  yaitu thitung (14,52) > ttabel (2,02) dengan α = 0,05, sehingga dapat dikatakan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan.
Kata kunci : keterampilan berpikir kritis siswa, pembelajaran penemuan terbimbing

Abstract
One of the 21st century skills components which is needed to train to students is Critical thinking skills. This research aims to describe the increasing of students’ critical thinking skills after guided discovery learning model is applied. The type of this research is pre-experimental with one group pre test-post test design. The samples are used in this research are students of class 7B SMP Negeri 1 Krian. The results of the chi square test for normality show that X2 count equal to 2.1366 and X 2 tables is 11.1, it means that the sample distribute normally. N-Gain test showes an increasing in the average score of 0.6 (medium criteria). The results of t-test calculation is t count (14.52)> t table (2.02) with a significance level 95% (α = 0.05), it indicates that students’ critical thinking skills increase significantly. 
keywords : critical thinking skills, guided discovery.
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pendahuluan
Orientasi dari pendidikan yang terdapat pada UU No. 20 tahun  2003 adalah untuk mengembangkan berbagai potensi dan keterampilan yang ada pada diri siswa dalam menghadapi tantangan di era global. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah mengembangkan kurikulum guna mencapai suatu pendidikan. 
Penerapan kurikulum di Indonesia bersifat dinamis. Meskipun demikian, lebih dari 6000 sekolah telah  menerapkan kurikulum 2013 atau yang dikenal dengan K13 (Umar, 2014). Menindaklanjuti penerapan K13, dalam Permendikbud No 103 Tahun 2014 tertulis jika    kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan menekankan pendekatan saintifik dapat mengembangkan berbagai keterampilan serta dapat melatih siswa dalam menemukan solusi dari sebuah permasalahan secara ilmiah. Salah satu upaya untuk memperkuat pendekatan  saintifik adalah perlu diimplementasikan pembelajaran discovery/inquiry learning (Kemendikbud, 2014 : 451).
Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan abad 21 atau 21st century skill yang perlu dilatihkan kepada siswa. Berpikir kritis menurut Ennis (2011) adalah cara berpikir logis dan mendalam dengan memfokuskan pada pengambilan keputusan.  Sanjaya (2016) menyatakan bahwa materi pelajaran seharusnya dapat digunakan untuk melatih keterampilan berpikir kritis agar siswa lebih cerdas dan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapinya.
Kenyataan di kelas menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam belum berjalan optimal. Sebagai contoh, pada kelas 7B SMP Negeri 1 Krian  yang terdiri dari 36 siswa. Jarangnya guru dalam menggunakan model pembelajaran yang variatif serta pembelajaran yang cenderung teacher centered menyebabkan banyak siswa yang ramai saat kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil angket, 62 % siswa menganggap bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sulit dikarenakan menurut mereka dalam mata pelajaran tersebut terdapat banyak konsep dan rumus. Di samping itu, berdasarkan hasil tes berpikir kritis materi kalor dan perpindahannya yang telah diberikan kepada siswa, didapat hasil sebagai berikut : kemampuan memberikan penjelasan sederhana sebesar 71,43 %, kemampuan membangun keterampilan dasar sebesar 40,00%, kemampuan menyimpulkan sebesar 28,57%, kemampuan memberikan penjelasan lanjut sebesar 28,57%, serta kemampuan mengatur strategi dan taktik sebesar 20,00%.
Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa disebabkan model pembelajaran yang diberikan kurang variatif dan cenderung berpusat pada guru atau teacher centered. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakuakn kepada guru IPA, kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut adalah kurikulum 2013. Namun, pembelajaran penemuan/discovery belum pernah dimplementasikan di kelas VII. Mata pelajaran IPA juga sebaiknya tidak hanya ditekankan pada hafalan dan mengerjakan soal-soal kuantitatif saja, bimbingan guru juga diperlukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
[bookmark: _GoBack]Pemilihan materi pembelajaran menjadi salah satu hal yang penting dalam pengimplementasian model pembelajaran guided discovery. Casad dan Jawaharlal (2012:02) mengemukakan bahwa materi  IPA sesuai jika diajarkan dengan menggunakan model guided discovery. Oleh karena itu, materi kalor dan perpindahannya dipilih dalam penelitian yang akan dilakukan.. Kompetensi pada materi tersebut memerlukan keterampilan berpikir kritis seperti menjelaskan perpindahan kalor, menganalisis hasil percobaan sederhana terkait kalor, menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari yang nantinya dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka serta diharapkan dapat membantu untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran yang relevan dan solutif untuk fenomena di atas adalah model pembelajaran penemuan terbimbing. Model pembelajaran penemuan terbimbing memfokuskan pada aktivitas siswa dalam mencari konsep, prinsip, dan ide-ide, dengan bantuan guru berupa bimbingan yang bertujuan agar proses pelaksanaan pembelajaran lebih terarah dan terlaksana dengan baik. 
Usia siswa SMP kelas VII adalah antara 12-13 tahun. Menurut Piaget, perkembangan kognitif seseorang pada usia 12 tahun masih dalam tahap operasional kongkret (Budiningsih, 2012). Pada tahap tersebut, pembelajaran masih memerlukan proses transformasi informasi ke dalam diri siswa. Sedangkan pada usia 13 tahun, seseorang masih berada dalam transisi dari tahap opersional kongkret menuju operasional formal, sehingga bimbingan dari guru masih diperlukan agar proses pembelajaran lebih terarah dan terlaksana dengan baik. Menurut Puwanto (2012), keterampilan berpikir kritis siswa meningkat setelah dilakukan pembelajaran guided discovery daripada pembelajaran kooperatif. Hal senada juga diungkapkan oleh Hasyim (2010) bahwa kemampuan kognitif fisika siswa mengalami peningkatan secara signifikan setelah mengikuti pembelajaran metode Discovery  Inquiry.
Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan  Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Model Pembelajaran Penemuan pada Materi Kalor dan Perpindahannya”. Keterampilan berpikir kritis siswa diharapkan mengalami peningkatan yang signifikan setelah dilakukan penelitian ini, sehingga dapat menunjang proses pembelajaran di sekolah serta dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah.
	Tokoh discovery learning adalah Bruner. Bruner menyatakan bahwa dari berbagai implikasi discovery learning dinilai sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan peserta didik seperti memodifikasi pengetahuan yang ada atau mengembangkan pengetahuan baru (Casad dan Jawaharlal, 2012). Selain itu, discovery learning merupakan salah satu dari implikasi teori konstruktivis yaitu siswa didorong untuk belajar secara mandiri. 
	Diharapkan siswa terlibat dalam penyelidikan suatu hubungan, mengumpulkan data, dan menggunakannya untuk menemukan hukum atau prinsip yang berlaku pada kegiatan tersebut melalui pembelajaran penemuan. Pembelajaran penemuan dibedakan menjadi : penemuan murni (pure discovery learning) dan pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning). Pembelajaran penemuan yang sesuai untuk diimplmentasikan pada siswa SMP kelas VII adalah  model pemebelajaran  penemuan terbimbing, dikarenakan  siswa masih memerlukan bimbingan guru sebelum mereka mampu menemukan konsep sendiri.
[image: D:\LOGO.png]	Pembelajaran penemuan terbimbing  memfokuskan pada aktivitas siswa untuk menemukan ide dan makna belajar bagi mereka sendiri. Pembelajaran penemuan terbimbing juga mengarahkan siswa untuk belajar memecahkan masalah secara mandiri, melatih keterampilan berpikir, serta memotivasi siswa sehingga siswa dapat menemukan apa yang diharapkan. Bimbingan guru yang diperlukan berupa arahan prosedur kerja agar siswa lebih fokus dalam menemukan konsep yang dicari.  
Adapun karakteristik model pembelajaran Guided Discovery menurut Hosnan (2014)  adalah sebagai berikut 
a. Mendorong kemandirian siswa dalam proses pembelajaran.
b. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif.
c. Memberikan kesempatan pada siswa untuk untuk menemukan konsep mereka secara mandiri.
d. Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar.
e. Mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan.
f. Mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Hosnan (2014) mengemukakan bahwa fase model pembelajaran penemuan terbimbing terdiri dari 6 tahap, yaitu  :
a. Pemberian Rangsangan (Stimulation)
Kegiatan pembelajaran pada fase ini adalah guru melakukan demonstrasi.
b. Pernyataan Masalah (Problem Statement)
Pada fase ini siswa dibimbing untuk merumuskan permasalahan yang televan dengan bahan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan membuat rumusan hipotesis.  
c. Pengumpulan Data (Data Collection)
Fungsi dari fase ini adalah memeriksa keakuratan  hipotesis yang telah dirumyang telah disusun sebelumnya. Kegiatan pembelajaran pada fase ini adalah siswa secara aktif belajar menemukan konsep/prinsip sesuai dengan apa yang sedang mereka hadapi.
d. Pemrosesan Data (Data Proccessing)
Kegiatan siswa pada tahap ini adalah mengolah data telah diperoleh dari  praktikum yang telah dilakukan.
e. Pembuktian (Verification)
Siswa mengecek keakuratan hipotesis yang disusun dengan memperhatikan hasil pengolahan data dari praktikum yang telah dilakukan. 
f. Generalisasi (Generalization)
Siswa dibimbing guru untuk menyimpulkan /membuat generalisasi dari praktikum yang telah dilakukan. 
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu dari 7 komponen keterampilan abad 21 yang harus dikuasai (Rahmat, 2015). Menurut Johnson (2007), berpikir kritis adalah sebuah proses terarah yang digunakan untuk kegiatan seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis, membujuk, dan melakukan penelitian ilmiah.
Paul dalam (Robithoh, 2013) mengungkapkan bahwa seorang pemikir kritis dalam kesehariannya cenderung mengupayakan agar apa yang dipikirkan jelas, akurat, teliti, relevan, mendalam, luas, logis, masuk akal, dan bermakna. 
Ennis (2011) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan berpikir secara logis dan fokus terhadap keputusan yang harus dipercaya dan dilakukan. 
Dari beberapa definisi di atas, keterampilan berpikir kritis dapat diartikan sebagai suatu pemikiran tingkat tinggi yang logis dan kompleks terhadap suatu permasalahan.
Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis menurut Ennis (2011)
	No
	Keterampilan Berpikir Kritis
	Indikator 
	Sub Indikator

	1.
	Memberikan penjelasan sederhana
	a. Memfokuskan pertanyaan
	1) Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan

	
	
	b. Bertanya dan menjawab pertanyaan
	1) Memberikan penjelasan sederhana

	2.
	Membangun keterampilan dasar
	a. Mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak
	1) Mempertimbang
kan penggunaan prosedur yang tepat


	
	
	b. Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi
	1) Menulis
kan  hasil observasi

	3.
	Menyimpul
kan
	a. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi
	1) Mengemukakan hipotesis

	
	
	
	2) Menarik kesimpul
an dari hasil menyelidiki

	4.
	Memberikan penjelasan lanjut
	a. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi
	1) Bertindak dengan memberikan penjelasan lanjut

	
	
	
	2) Mengidentifikasi dan menangani ketidakbenaran yang disengaja

	5.
	Mengatur strategi dan taktik
	a. Menentukan suatu tindakan
	1) Merumus
kan solusi alternatif

	
	
	
	2) Mengulang kembali



Penelitian yang akan dilakukan menggunakan keterampilan berpikir kritis menurut Ennis. Setiap keterampilan tersebut memiliki indikator yang kemudian dituangkan dalam butir-butir soal berpikir kritis.
Berikut merupakan keterkaitan antara fase model pemebelajaran penemuan dengan keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan kepada siswa.
Hasyim, Faiz. (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan kognitif fisika siswa SMA mengalami peningkatan secara signifikan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode Discovery  Inquiry.
Purwanto, Candra Eko (2012) dalam penelitiannya memaparkan bahwa model pembelajaran Guided Disovery dapat membuat keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan.
Penelitian-penelitian tersebut dapat digeneralisasi jika model pembelajaran penemuan terbimbing meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalaha pra- dengan desain penelitian “one group pre-test and post test design” yakni eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dilakukan pembelajaran dan sesudah dilakukan pembelajaran. Tes yang dilakukan sebelum pembelajaran  (O1) dikenal dengan pre test, dan tes sesudah pembelajaan  (O2) disebut post test. Desain penelitiannya dapat divisualisasikan sebagai berikut :
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O
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X
           
O
2
)

Gambar 1. one group pre test and post test design
Keterangan :
O1 = tes sebelum penerapan pembelajaran penemuan
X = Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran penemuan
O2 = tes sesudah penerapan pembelajaran penemuan
			
		 (Arikunto, 2014)

Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 1 Krian pada bulan Mei tahun 2016. Variabel manipulasi dalam penelitian ini adalah model pembelajaran penemuan terbimbing. Keterlaksanaan model pembelajaran ini dapat diketahui melalui lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran.
Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu materi yang diajarkan, perangkat dan media pembelajaran, serta peneliti yang bertindak sebagai guru.
Variabel respon dalam penelitian ini yaitu keterampilan berpikir kritis siswa yang mencakup : Keterampilan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik.
Hasil tes (pre test dan post test) dianalisis secara kuantitatif. Untuk menentukan perbedaan hasil pre-test dan post-test, maka dianalisis menggunakan uji t berpasangan. Akan tetapi sebelum dilakukan uji t maka perlu dianalisis apakah data berditribusi normal atau tidak, dengan menggunakan uji normalitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. 
  
2) Uji Hipotesis
Untuk menentukan signifikansi peningkatan hasil pre-test dan post-test, maka dilakukan analisis menggunakan uji t.Tolak H0 jika t hitung> t tabel, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test.
3) Analisis Gain Ternomalisasi
Analisis gain ternomalisasi <g> dilakukan untuk menentukan seberapa besar peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa (Hake, 2002). Skor gain ternomalisasi merupakan perbandingan skor gain yang diperoleh siswa dengan skor gain maksimum. Hasil skor gain ternormalisasi dibagi ke dalam tiga kategori, sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria gain ternomalisasi
	Persentase
	Klasifikasi

	0,0 < (<g>) ≤ 0,3
	Rendah

	0,3 < (<g>) ≤ 0,7
	Sedang

	0,7 < (<g>) ≤ 1,0
	Tinggi



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pre test dan post test diberi kategori ‘tuntas’ dan ‘tidak tuntas’. Kategori ‘tuntas’ diberikan jika nilai siswa  78, sedangkan kategori ‘tidak tuntas’ diberikan jika nilai siswa 78. Berikut disajikan hasil penelitian terkait capaian ketuntasan keterampilan berpikir kritis siswa :
Tabel 3. Persentase Capaian Ketuntasan Pre Test Post Test

	Tes
	Capaian Ketuntasan

	
	Tuntas (%)
	Tidak Tuntas (%)

	Pre test
	2,8
	97,2

	Post test
	75
	25









Ketuntasan siswa ketika pre test mencapai 2,8%, sedangkan yang tidak tuntas sebesar 97,2%. Setelah diimplementasikan pembelajaran model guided discovery, kemudian diadakan post test, ketuntasan siswa mengalami peningkatan menjadi 75%. Sedangkan yang tidak tuntas mencapai 25%.
Capaian ketuntasan pre test dan post test siswa juga disajikan dalam diagram lingkaran berikut :




[image: D:\LOGO.png]Gambar 2. Diagram Capaian Ketuntasan Pre Test Keterampilan Berpikir Kritis Siswa


Gambar 3. Diagram Capaian Post Test Ketuntasan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Uji normalitas digunakan untuk menentukan hasil pre test keterampilan berpikir kritis siswa apakah berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
	
	

	2,1366
	11.1



Sampel dinyatakan berdistribusi normal apabila distribusi chi kuadrat () hitung < chi kuadrat () tabel (Sudjana.2005). Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, didapat nilai sebesar 2,1366 dan  sebesar 11,1 dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Nilai  lebih kecil dibandingkan dengan nilai . Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam penelitian (kelas VII B) dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji gain ternomalisasi untuk menentukan besarnya peningkatan ketercapaian  keterampilan berpikir kritis siswa. Berikut disajikan hasil uji gain ternomalisasi pada Tabel 6.


Tabel 5. Hasil Uji gain Ternomalisasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
	No.
	Nama
	Nilai
	N Gain Score
	Kategori

	
	Siswa
	Pre test
	Post test
	
	

	1
	ARS
	53
	91
	0,8
	tinggi

	2
	AB
	46
	89
	0,8
	tinggi

	3
	AI 
	42
	78
	0,6
	sedang

	4
	AF
	53
	77
	0,5
	sedang

	5
	AA
	48
	80
	0,6
	sedang

	6
	AFA
	48
	78
	0,6
	sedang

	7
	BS
	69
	91
	0,7
	sedang

	8
	DWF
	53
	80
	0,6
	sedang

	9
	DIS
	37
	78
	0,7
	sedang

	10
	EFS
	36
	73
	0,6
	sedang

	11
	FAY
	59
	80
	0,5
	sedang

	12
	FF
	64
	91
	0,8
	tinggi

	13
	FAS
	58
	78
	0,5
	sedang

	14
	GA
	68
	94
	0,8
	tinggi

	15
	HB
	83
	91
	0,5
	sedang

	16
	HP
	63
	94
	0,8
	tinggi

	17
	JV
	53
	78
	0,5
	sedang

	18
	KY
	63
	89
	0,7
	sedang

	19
	LY
	63
	80
	0,5
	sedang

	20
	LA 
	53
	75
	0,5
	sedang

	21
	MNI
	59
	73
	0,3
	sedang

	22
	MP
	47
	91
	0,8
	tinggi

	23
	NAN
	39
	78
	0,6
	sedang

	24
	NAF
	69
	75
	0,2
	rendah

	25
	NSA
	37
	80
	0,7
	sedang

	26
	NYP
	39
	75
	0,6
	sedang

	27
	RP
	73
	80
	0,3
	rendah

	28
	SS
	49
	75
	0,5
	sedang

	29
	SHP
	76
	80
	0,2
	rendah

	30
	SS
	58
	83
	0,6
	sedang

	31
	TPV
	49
	83
	0,7
	sedang

	32
	VDP
	53
	78
	0,5
	sedang

	33
	WM
	37
	64
	0,4
	sedang

	34
	DWP
	46
	84
	0,7
	sedang

	35
	YBM
	61
	78
	0,4
	sedang

	36
	DMS
	49
	75
	0,5
	sedang

	Rata-rata
	0,6
	sedang



Berdasarkan Tabel 5 disajikan gain ternomalisasi pre test dan post test keterampilan berpikir kritis masing-masing siswa. Kategori gain ternomalisasi dibedakan menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi (Hake, 2002). Gain ternomalisasi dikatakan rendah apabila nilainya 0,0 < N gain ≤ 0,3, sedang apabila 0,3 < gain ternomalisasi ≤ 0,7 dan tinggi jika  0,7 < N gain ≤ 1,0. Siswa yang mendapat N gain dengan kategori rendah sebanyak 3 orang, sedangkan yang mendapat gain ternomalisasi kategori sedang sebanyak 29 orang, dan yang mendapat gain ternomalisasi kategori tinggi sebanyak 4 orang. Secara keseluruhan terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan N gain ternomalisasi sebesar 0,6 dengan kriteria sedang. 
Selain dengan dilakukannya uji gain ternomalisasi untuk menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, juga dilakukan perhitungan uji t untuk menentukan apakah keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan atau tidak. Berikut disajikan hasil analisis perhitungan uji-t pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasi Perhitungan Uji t
	Taraf Signifikansi (α)
	t hitung
	t tabel

	0,05
	14,52
	2,02


	Hasil t hitung sebesar 14,52, sedangkan t tabel untuk taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah sampel 36 adalah sebesar 2,02 (Sudjana, 2005). Peningkatan nilai pre test dan post test dikatakan signifikan apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel (Sudjana, 2005). Berdasarkan hasil perhitungan uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa t hitung>t tabel, sehingga dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Krian meningkat secara signifikan sesudah diterapkan model pembelajaran penemuan terbimbing.
	Berdasarkan hasil yang diperoleh, keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan sesudah diterapkan model pembelajaran penemuan terbimbing. Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan ketika pre test (2,7 %) ke post test (75%). Ketidaktuntasan siswa setelah dilakukan post test mencapai 25% (9 orang). Ketidaktuntasan tersebut dikarenakan beberapa siswa belum menjawab dengan benar pada item soal yang nilai skornya tinggi (soal dengan indikator keterampilan  mengatur strategi dan taktik), sehingga skor yang dicapai kurang tinggi. Siswa mengalami kesulitan dikarenakan item soal tersebut berada di ranah C5 yang lebih tinggi daripada soal lainnya yang berada di ranah taksonomi bloom yang lebih rendah (Airasian, 2001). Kondisi tersebut mengindikasikan jika keterampilan berpikir kritis siswa tidak bisa dilatihkan dalam beberapa pertemuan saja, sehingga sebaiknya guru melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa setiap pembelajaran berlangsung. Hasil analisis uji gain ternomalisasi dan diperoleh skor gain sebesar 0,6 (kriteria sedang) juga menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara keseluruhan. Berdasarkan hasil uji t, keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan. Pernyatann tersebut diperkuat dengan 
t hitung (14,52) > t tabel (2,02).
	Hasil ini selaras dengan yang dikemukakan oleh Santiyasa (2007) bahwa seseorang akan lebih mudah menerima pembelajaran yang bersifat konkret daripada hal yang bersifat abstrak. Pembelajaran penemuan terbimbing yang telah diimplementasikan oleh guru dilaksanakan dengan kegiatan praktikum, sehingga siswa lebih mudah dalam mempelajari mata pelajaran IPA khusunya kalor dan perpindahannya yang bersifat abstrak. Kegiatan praktikum dalam model pembelajaran guided discovery terdapat pada fase pengumpulan data/data collection (Hosnan, 2014). Hasil tersebut juga senada dengan studi yang telah dilakukan oleh Purwanto (2012) jika pembelajaran guided discovery mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran cooperative learning, di mana skor gain yang didapat sebesar 0,4 (kriteria sedang) sedangkan pada pembelajaran cooperative learning didapat skor 0,3 (kriteria rendah). Hasil tersebut juga didukung oleh Khabibah (2014) yang mengungkapkan terjadi peningkatan hasil belajar secara   signifikan  setelah diterapkan pembelajaran guided discovery dengan didapat t hitung (2,060)  t tabel (2,002).
	Ketuntasan siswa pada aspek keterampilan memberikan penjelasan sederhana ketika pretest sebesar 65,74% dan meningkat menjadi 87,30% ketika post test, skor N gain yang diperoleh sebesar 0,6 (kategori sedang). Aspek keterampilan memberikan penjelasan sederhana merupakan aspek dengan ketuntasan tertinggi dibandingkan dengan aspek lainnya. Jika dikonversi ke dalam taksonomi bloom, maka aspek ini merupakan ranah terendah, yaitu C1 (Airasian, 2001).
	Aspek kedua yaitu membangun keterampilan dasar. Ketuntasan pada aspek ini mencapai 59,62% ketika pre test dan meningkat menjadi 86,11% ketika post test. Sedangkan skor N gain yang dicapai sebesar 0,7 (kategori sedang). Aspek keterampilan berpikir kritis ini lebih sulit jika dibandingkan dengan aspek sebelumnya, hal tersebut dibuktikan dengan lebih rendahnya ketuntasan pada post test.
	Aspek keterampilan berpikir kritis selanjutnya adalah aspek menyimpulkan. Ketuntasan ketika pre test mencapai 59,26% dan mencapai 80,81% setelah dilakukan post test. Diperoleh N gain ternomalisasi rata-rata 0,5 (kriteria sedang). Hal tersebut sesuai dengan pandangan belajar kontruktivis yaitu siswa dituntut untuk memperoleh dan mensintesis keterangan, menyelidiki keterangan baru dengan keterangan-keterangan yang telah diperoleh sebelumnya dan memperbaiki jika keterengan-keterangan tersebut tidak lagi berlaku. Aspek keterampilan dalam menyimpulkan pembelajaran menunjukkan keberhasilan pembelajaran guided discovery, karena siswa mampu menemukan konsep mereka secara mandiri.
	Ketuntasan aspek keterampilan berpikir kritis memberikan penjelasan lanjutan ketika pre test mencapai 56,57% dan meningkat ketika post test mencapai 78,3%. N gain yang dicapai sebesar 0.5 (kategori sedang).  Aspek keterampilan ini menuntut siswa untuk mampu mengonstruksi argumen yang logis (Ennis, 2011). Siswa masih banyak yang belum menjawab benar dikarenakan aspek keterampilan tersebut direpresentasikan dalam soal yang ranahnya lebih tinggi dibandingkan aspek-aspek keterampilan berpikir kritis sebelumnya (C5).
[image: D:\LOGO.png]	Aspek terakhir keterampilan berpikir kritis adalah mengatur strategi dan taktik. Ketuntasan pada aspek ini mencapai 37,69% dan meningkat ketika post test menjadi 61,62% dengan N gain ternomalisasi sebesar 0,4 (kategori sedang). Aspek keterampilan ini merupakan aspek dengan ketuntasan terendah, hal tersebut  dikarenakan masih banyak siswa yang belum mampu menjawab dengan benar soal dengan ranah tertinggi (C5). 
 
PENUTUP
Simpulan 
Kesimpulan 
1. Ketuntasan siswa pada awalnya mencapai 2,8 %, sedangkan pada saat post test ketuntasannya meningkat menjadi 75%. Skor N gain ternomalisasi rata-rata yang didapat adalah sebesar 0,6 dengan kriteria sedang, sedangkan nilai t hitung  (14,52) > t tabel (2,02) pada nilai α = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai post test siswa meningkat secara signifikan.
Saran 
1. Sebaiknya dilatihkan keterampilan berpikir kritis pada materi dan siswa yang berbeda.
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